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AbstrakSistem pelaporan dan manajemen keuangan sangat penting untuk bisnis apa pun, tidak peduli seberapabesar atau kecilnya. Mengumpulkan bukti transaksi untuk mencatat transaksi, menyiapkan buku besar untuksetiap akun, melakukan penyesuaian pada setiap akhir bulan atau periode, dan akhirnya menghasilkan saldoakhir untuk tujuan laporan keuangan adalah langkah-langkah dalam proses penyusunan laporan keuangan.Teknologi yang terus berkembang berdampak pada prosedur perusahaan yang sudah mapan. Banyak UKMyang saat ini melakukan transisi dari pencatatan keuangan berbasis kertas ke pencatatan keuangan digitaldengan bantuan software akuntansi. Program Ipos Professional Store adalah salah satu pilihan perangkat lunakakuntansi, dan ini adalah program toko kasir yang kuat dengan harga murah, mudah dipelajari, dan mudahdigunakan. UKM Gusti Karya bergerak di bidang pembuatan kursi, lemari, pintu, dan perabot rumah tanggalainnya. UKM Gusti Karya telah menggunakan Microsoft Excel untuk mengelola administrasi keuangan mereka.UKM Gusti Karya sebelumnya menggunakan sistem akuntansi yang berbeda, namun seiring perkembanganteknologi, mereka meng-upgrade ke ipos. PKM ini bertujuan untuk membiasakan UKM dengan softwareakuntansi profesional ipos, menjelaskan langkah-langkah yang terlibat dalam pembuatan laporan keuangan,menyebutkan berbagai jenis laporan, dan merinci bagaimana setiap laporan disusun.
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Abstract
A financial reporting and management system is essential for any business, whether big or small. Gathering

transaction evidence to record transactions, setting up ledgers for each account, making adjustments at the end
of each month or period, and finally generating the final balance for financial statements are all steps in the
process of preparing financial statements. Constantly evolving technologies have an impact on established
company procedures. Many UMKM are currently transitioning from paper-based to digital financial record-
keeping with the help of accounting software. The Ipos Professional Store program is one of the accounting
software options, and it's a robust cashier store program that comes at a low price, is simple to learn, and is
straightforward to use. UMKM Gusti Karya is in the business of making chairs, cabinets, doors, and other pieces of
home furnishings. Go Wash SMEs have been using Microsoft Excel to manage their financial administration. UMKM
Gusti Karya formerly used a different accounting system, but they upgraded to Ipos as technology advanced. This
PKM aims to familiarize UKM with Ipos professional accounting software, explain the steps in creating financial
reports, list the many types of reports, and detail how each report is organized.
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1. PENDAHULUANPerkembangan makroekonomi baik di tingkat nasional maupun di tingkat daerahmenunjukkan perubahan positif di berbagai bidang.  Namun demikian, pembangunan kawasan tetapmemerlukan upaya keras dari berbagai kalangan, khususnya usaha mikro, kecil, dan menengah(UMKM) untuk menghadapi persaingan bebas. Dampak ini juga telah dirasakan sampai di daerahkhususnya di kota Kupang Nusa Tenggara Timur, dimana daya beli Masyarakat terhadap produkmebeulair semakin meningkat akibat berkembangnya UMKM di bidang ini. Tidak dipungkiri bahwaperkembangan UMKM meubelair ini tidak lepas dari perkembangan teknologi informasi yangsemakin membaik, sehingga Masyarakat mampu mendapatkan informasi guna meningkatkan skilldan kecakapan mereka khususnya di bidang meubelair.Di kota Kupang telah tumbuh beberapa UMKM yang bergerak di bidang meubelair, salah satudiantaranya UMKM UD. Gusti Karya yang berlokasi di Jl. Bajawa, Kelurahan Fatululi - Kupang.Menurut mitra, kerajinan meubelair sangat digemari oleh masyarakat kota kupang, karena selainkuat, bentuknya dapat dibuat sesuai dengan selera konsumen (Hunggar, 2019; Nursalim et al., 2019).Menurut Gabriel D.H Lopo selaku pemilik UMKM Gusti Karya, bahwa hasil produk dari bengkel
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meubel mereka telah dikenal di Kota Kupang, bahkan sudah sampai diluar Pulau Timor seperti dikota Maumere yang ada di Pulau Flores. Hal ini dikarenakan mereka menggunakan bahan baku kayuberkualitas tinggi dari daerah yang terkenal sebagai penghasil kayu berkualitas.Walaupun sudah terkenal dengan kualitas produknya, UMKM Gusti Karya masih memilikisuatu masalah yang terkait dengan teknologi informasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan mitradiketahui bahwa, Salah satu kendala utama yang dihadapi saat ini, adalah masalah penangananmanajemen dan akuntansi. Menurut mitra, pola manajemen yang digunakan selama ini masihmenggunakan sistem pembukuan secara manual untuk mencatat semua hasil penjualanproduksinya. Pembukuan ini hanya mengandalkan nota kuitansi manual tanpa campur tanganteknologi, seperti teknologi IT dan teknologi komputer untuk mengelola keuangan dan Menyusunlaporan keuangan. Padahal menurut penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawati et al., 2012; Lestariet al., 2022; Nur Islami, 2022) dan (Dewi & Thomas Nadeak SE, 2023), dengan penerapan teknologitersebut, para pelaku UMKM  dapat lebih mudah melakukan pengelolaan keuangan dan penyusunanlaporan keuangan tiap periode untuk mengetahui perkembangan usaha mereka dari waktu ke waktu,tanpa membutuhkan banyak waktu untuk mengumpulkan bukti-bukti transaksi, seperti catatan dankuitansi.Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya diketahui bahwa, sistem pelaporan danmanajemen keuangan memang sangat penting untuk bisnis apa pun, tidak peduli seberapa besaratau kecilnya usaha tersebut (Setijani & Sugito, 2021; Tandiono et al., 2023). Mengumpulkan buktitransaksi untuk mencatat transaksi, menyiapkan buku besar untuk setiap akun, melakukanpenyesuaian pada setiap akhir bulan atau periode, dan akhirnya menghasilkan saldo akhir untuktujuan laporan keuangan adalah langkah-langkah dalam proses penyusunan laporan keuangan(Wiguna & Ermawati, 2019). Teknologi yang terus berkembang berdampak pada prosedurperusahaan yang sudah mapan. Banyak UKM yang saat ini melakukan transisi dari pencatatankeuangan berbasis kertas ke pencatatan keuangan digital dengan bantuan software akuntansi,karena selain membuat pencatatan keuangan lebih teratur dan rapi, juga membuat pencatatan lebihefektif, dan efisien dalam segi waktu (Asyik et al., 2022).Tujuan kegiatan ini adalah (1) Mengenalkan aplikasi sistem manajemen dan akuntansi yangberbasis komputer sebagai pengganti sistem pembukuan manual (2) Mengaplikasikan sistemmanajemen dan akuntansi pembukuan yang berbasis komputer sebagai pengganti sistempembukuan manual, dan (3) Melakukan pelatihan bagi UKM untuk meningkatkan skill dalammemperbaiki sistem manajemen dan akuntansi pembukuan UKM berbasis komputer.
2. METODEMetode yang ditawarkan dalam program ini adalah bagaimana mengaplikasikan programakuntansi pembukuan berbasis komputer untuk mengganti pembukuan secara manual. Programaplikasi yang akan diterapkan, berdasar pada kebutuhan UKM untuk mencatat nilai keuntungan dannilai jual produksi, dengan memperhitungkan besaran biaya produksi. Besaran biaya produksi yangdimaksud, adalah seperti harga bahan baku kayu, biaya pelitur, transportasi, biaya tenaga kerja, danbiaya penggunaan listrik. Langkah selanjutnya adalah melakukan pelatihan bagi tenaga operasionalbagi UKM untuk meningkatkan skill dan keterampilan pengusaaan manajemen, akuntansipembukuan, dan operasi program aplikasi penjualan.

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil KegiatanKegiatan ini dimulai dengan melakukan sosialisasi kegiatan dengan mitra yang dalam hal ini adalahUD Gusti Karya. Sosialisi ini dilakukan untuk mendapatkan masukan dari pemilik dan karyawan,khususnya mengenai kendala-kendala yang dihadapi sebelumnya, terutama tentang pencatatanpesanan konsumen. Menurut karyawan, pencatatan pesanan konsumen selama ini, terkadangmenimbulkan kesalahpahaman antara mereka dengan konsumen terkait dengan jadwal penyerahanproduk. Hal ini terjadi karena pekerjaan yang dilakukan di bengkel UMKM Gusti Karya, biasanyaberdasarkan urutan order konsumen. Dengan sistem pencatatan manual seperti ini, terkadangmembuat jadwal pengerjaan pesanan konsumen tertukar satu sama lainnya. Untuk itu, merekamenginginkan suatu software yang dapat mencatat sistem Pre Order (PO) agar mereka lebih mudahmengelola jadwal pekerjaannya.

Gambar 2. Foto Bersama Tim PKM dengan Karyawan Meubel Gusti Karya

Gambar 3. Wawancara Tim PKM dengan Karyawan MeubelGusti KaryaMenurut mitra UMKM, pencatatan faktur pemasukan dan pengeluaran selama ini dilakukansecara manual menggunakan buku besar. Metode pembukuan ini telah digunakan sejak usahanyadidirikan hingga saat ini. Mitra UMKM menyadari bahwa, cara seperti ini mempunyai banyakkekurangan, namun karena terbatasnya pemahaman tentang teknologi informasi, menyebabkanmereka tidak pernah menggunakan teknologi seperti itu, baik berupa software yang berbasiskomputer maupun yang berbasis website. Gambar 4 memperlihatkan pembukuan yang dimiliki olehmitra.
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Gambar 4. Bentuk Pembukuan Meubel Gusti KaryaSelanjutnya, kuitansi juga dibuat dengan cara yang sama, yaitu ditulis secara manual, tanpaadanya pengkodean dan penomoran seperti pada sistem akuntansi modern. Masalah ini diakui olehmitra sebagai sesuatu yang menyulitkan untuk mengontrol pengeluaran dan penerimaan, karenasistem seperti itu terkadang menyebabkan kuitansi tersebut tercecer, dan menghambat kegiatanpengontrolan keuangan mitra UMKM. Gambar 5 memperlihatkan bentuk Kuitansi transaksi yangdigunakan oleh mitra UMKM.

Gambar 5. Kuitansi Transaksi Mitra UMKMSetelah mengetahui kebutuhan mitra UMKM, langkah selanjutnya adalah mencari softwareakuntansi yang akan diuji oleh Tim PKM dan mitra UMKM. Pengujian ini berkaitan dengan tingkatkebutuhan dan kemudahan penggunaan software dalam proses penginputan, pengecekan bahan,laporan penjualan, dan keuntungan. Selanjutnya,  tim PKM kemudian mencari beberapa softwareakuntansi yang dapat memenuhi kebutuhan mitra dan mudah dipahami tampilannya untukmendukung penggunaan jangka panjang mitra.Setelah melakukan diskusi dengan mitra UMKM, maka salah satu software yang dianggapdapat menjadi solusi di UMKM ini adalah Program akuntasi Ipos Professional. Salah satu alasanpemilihan software ini adalah, karena Ipos adalah program toko kasir yang kuat dan telahterintegrasi program akuntasi dan manajemen serta mudah dipelajari, dan mudah digunakan.Setelah menentukan software yang akan digunakan, kemudian kegiatan dilanjutkan ke tahapberikutnya dengan Langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Penginstalaan SoftwareUntuk dapat menggunakan software ini, maka Langkah pertama yang dilakukan adalahmelakukan penginstalan pada komputer seperti pada gambar 6. Setelah itu, software tersebutkemudian dijalankan dan mengecek apakah software tersebut dapat berjalan dengan baik padasistem operasi yang digunakan. Berdasarkan pengujian, software tersebut dapat berjalan denganbaik sesuai dengan spesifikasi kebutuhan minimum yang sesuai dengan paket yang disertakan.

Gambar 6. Penginstalan Software
b. Pengenalan Fungsi dan Penggunaan SoftwareSetelah memastikan semua software dapat berjalan dengan baik, maka tahap selanjutnya adalahmelakukan pengenalan menu-menu software terkait dengan cara penginputan data, danpenggunaan program seperti dalam Gambar 7 – 12 berikut ini.

Gambar 7. Tampilan Halaman Depan Aplikasi Ipos

Gambar 8. Tampilan Pembuatan Database
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Gambar 9. Menu Pengisian Daftar Suplier dan Daftar Pelanggan

Gambar 10. Menu Pengisian Daftar dan Harga Barang

Gambar 11. Menu Laporan Akuntansi

Gambar 12. Menu Laporan Penjualan
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3.2. Pembahasan Hasil Kegiatan PKMSetelah melakukan kegiatan PKM ini, tim pelaksana kegiatan PKM melihat adanya peningkatankeahlian operator mitra UMKM, dalam penggunaan software akuntasi berbasis komputer.Walaupun demikian, karena berangkat dari pengetahuan yang minim akan pengetahuan terhadapsoftware yang berbasis komputer, maka proses kegiatan PKM ini masih perlu dilakukanpendampingan terutama dalam hal pengoperasian aplikasi, sebab masih ada beberapa simbol danistilah dalam program yang masih perlu mereka pelajari secara mendetail.  Namun secarakeseluruhan, kegiatan PKM ini dapat dikatakan telah berhasil, karena mitra UMKM secara pasti dapatmenggunakan aplikasi, walaupun masih memerlukan waktu penyesuaian terhadap software yangdigunakan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pengetahuan operator mitra UMKM mengenaicara menggunakan software saat ini, telah mencapai 60%.
4. KESIMPULANKegiatan pengenalan aplikasi akuntansi ipos bagi UKM Gusti Karya Kupang dapat di simpulkanbahwa, Adanya pengenalan aplikasi ini, membuka wawasan dari mitra UKM tentang pentingnyasistem managemen yang profesional untuk menghindarkan kerugian akibat pencatatan manual.Selain itu, hasil kegiatan PKM ini telah memberikan dapak yang sangat baik terhadap mitra UMKM,karena selain meningkatkan pengetahuan mitra UMKM terhadap software akuntansi danmanagement berbasis computer, mitra UMKM juga dapat terbantu dalam hal pembukuan danpencatatan kegiatan usaha dari mitra UMKM Gusti Karya.
UCAPAN TERIMA KASIHKegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan biaya dari PNBP FST Tahun Anggaran 2022-2023 denganNo Kontrak: 023.17.2.677528/2023, Tanggal 30 November 2023 Tahun Anggaran 2023.Untuk itu, kami tim PKM sangat berterima kasih kepada pimpinan Fakultas dan Teknik Undana atasdukungan finansialnya.
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